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Abstract

The utilization of home gardens has significant potential to support household food security while serving as a
medium for ecological and family-based education. This study aimed to describe the conditions of yard
utilization, analyze family perceptions and attitudes, and identify the practices and challenges faced in their
management. A descriptive quantitative—qualitative approach was employed involving 30 families in
Mojogedang District, Karanganyar. Data were collected through observation, interviews, and a five-point Likert-
scale questionnaire measuring yard size and function, cultivation skills, motivation level, family participation,
and support for children’s involvement. The data were analyzed descriptively to explore the relationships
between physical yard conditions, family perceptions, and management constraints. The results show that
most families own yards measuring 50—100 m2 (40%), exhibit high motivation for productive use (80% agree—
strongly agree), and express full support for involving children in yard activities (100% agree—strongly agree).
The main challenges include limited cultivation skills, lack of production inputs, and time constraints for
management. This study recommends the development of the Rumah Pangan Berkemajuan (RPB) Model
based on four pillars: technical strengthening, integration of family education, socio-economic networking, and
religious—ecological values. These findings provide a conceptual foundation for yard management oriented
toward sustainable food security and ecological family character education.

Keywords: Seedling Home garden, food security, family education, Model Rumah Pangan
Berkemajuangrowth

Abstrak

Pemanfaatan pekarangan keluarga memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan pangan sekaligus
menjadi media pendidikan ekologis bagi keluarga. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kondisi
pemanfaatan pekarangan, menganalisis persepsi dan sikap keluarga, serta mengidentifikasi praktik dan
tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya. Pendekatan deskriptif kuantitatif—kualitatif digunakan dengan
melibatkan 30 keluarga di Kecamatan Mojogedang, Karanganyar. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan angket skala Likert (1-5) yang mengukur luas dan fungsi pekarangan, tingkat motivasi,
keterampilan budidaya, partisipasi anggota keluarga, serta dukungan terhadap pelibatan anak. Data dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan hubungan antara kondisi fisik pekarangan, persepsi keluarga, dan
kendala pengelolaan. Hasil menunjukkan sebagian besar keluarga memiliki pekarangan berukuran 50-100
m?2 (40%), dengan motivasi tinggi untuk pemanfaatan produktif (80% setuju—sangat setuju) dan dukungan
penuh terhadap pelibatan anak-anak (100% setuju—sangat setuju). Hambatan utama mencakup keterbatasan
keterampilan budidaya, sarana produksi, serta waktu pengelolaan. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan Model Rumah Pangan Berkemajuan (RPB) berbasis empat pilar: penguatan teknis, integrasi
pendidikan keluarga, jejaring sosial-ekonomi, dan nilai religius-ekologis. Temuan ini memberikan dasar
konseptual bagi pengelolaan pekarangan yang berorientasi pada ketahanan pangan berkelanjutan dan
pendidikan karakter ekologis keluarga.

Kata kunci:. Pekarangan, Ketahanan Pangan, Pendidikan Keluarga, Model Rumah Pangan Berkemajuan
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1. PENDAHULUAN

Pekarangan rumah tangga memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan
keluarga dan keberlanjutan lingkungan. Selain sebagai ruang produksi tambahan, pekarangan juga
berfungsi sebagai sarana pembelajaran, interaksi sosial, dan pelestarian keanekaragaman hayati
lokal. Dalam konteks masyarakat perdesaan maupun semi perkotaan di Indonesia, pemanfaatan
pekarangan merupakan wujud nyata kemandirian pangan berbasis potensi keluarga dan kearifan
lokal (Suwardi et al., 2024; Galhena et al., 2013). Namun, di banyak daerah pemanfaatannya belum
optimal karena keterbatasan pengetahuan teknis, motivasi, dan dukungan kelembagaan yang
berkelanjutan. Upaya pemerintah, seperti melalui program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL),
telah berhasil meningkatkan pemanfaatan pekarangan di sejumlah wilayah. Akan tetapi, fokus
program tersebut masih cenderung pada aspek teknis produksi pangan dan efisiensi ekonomi rumah
tangga, sehingga belum sepenuhnya menyentuh dimensi pendidikan keluarga, pembentukan
karakter ekologis anak, serta penguatan nilai spiritual (Tan et al., 2020; Kementan, 2012). Padahal,
kegiatan menanam, merawat, dan memanen di pekarangan berpotensi besar menjadi media
pendidikan yang menumbuhkan kesadaran lingkungan dan karakter peduli sejak dini (Widyastuti et
al., 2020).

Penelitian terdahulu banyak menitikberatkan pada aspek teknis pertanian (produktivitas
tanaman, pemanfaatan lahan), pemberdayaan ekonomi keluarga, atau peran perempuan dalam
mengelola pekarangan. Belum banyak kajian yang mengintegrasikan peran pekarangan dalam
konteks pendidikan keluarga dan spiritual-ekologis (Jufri, 2023; Dika et al., 2023). Dengan demikian,
terdapat research gap penting yaitu perlunya model pengelolaan pekarangan yang tidak hanya
produktif secara teknis dan ekonomis, tetapi juga mampu membangun kesadaran ekologis,
melibatkan anak-anak dalam pembelajaran keluarga, serta memperkuat nilai-nilai spiritual yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan potensi
dan tantangan pemanfaatan pekarangan keluarga di Mojogedang sebagai dasar konseptual
pengembangan Model Rumah Pangan Berkemajuan (RPB). Fokus penelitian meliputi deskripsi
kondisi pekarangan, analisis persepsi dan sikap keluarga terhadap pemanfaatan pekarangan,
identifikasi praktik serta hambatan yang dihadapi, dan perumusan implikasi bagi model pengelolaan
pekarangan yang mengintegrasikan aspek teknis, edukatif, sosial, dan spiritual dalam mendukung
ketahanan pangan berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif kualitatif untuk menggambarkan
potensi, persepsi, dan tantangan keluarga dalam pemanfaatan pekarangan rumah sebagai
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dasar pengembangan Model Rumah Pangan Berkemajuan (RPB). Pendekatan ini dipilih
karena dapat memadukan data numerik dan naratif guna menghasilkan pemahaman
komprehensif (Purwono et al. 2019).

2.2 Lokasi dan Subjek

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah, yang memiliki potensi pekarangan produktif namun belum optimal dimanfaatkan.
Subjek penelitian adalah 30 keluarga wali murid SD Muhammadiyah baitul fallah yang dipilih
secara purposive dengan kriteria memiliki pekarangan aktif minimal 25 m2, bersedia
diwawancarai, memiliki anak usia sekolah, dan belum mengikuti program KRPL.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data fisik, sosial, dan persepsi
keluarga terkait pemanfaatan pekarangan. Jenis data yang diambil meliputi: (1) Kondisi fisik
pekarangan, meliputi luas lahan, tata letak, jenis tanaman dan ternak yang dikelola, tingkat
pemanfaatan lahan (produktif/nonproduktif), serta ketersediaan sarana produksi sederhana
(pot, pupuk, sumber air, dan alat tanam). (2) Kondisi sosial keluarga, mencakup jumlah
anggota keluarga, tingkat pendidikan, pekerjaan utama, dan keterlibatan anggota keluarga
(ayah, ibu, dan anak) dalam kegiatan pekarangan. (3) Persepsi, sikap, dan perilaku keluarga
terhadap pemanfaatan pekarangan, diukur melalui angket skala Likert untuk menilai tingkat
pemahaman, motivasi, keterampilan budidaya, dukungan terhadap pelibatan anak, serta
pandangan terhadap nilai-nilai ekologis dan spiritual dalam kegiatan bercocok tanam. (4)
Tantangan dan kebutuhan keluarga dalam mengelola pekarangan, meliputi keterbatasan
waktu, pengetahuan, sarana produksi, serta dukungan kelembagaan yang tersedia di
lingkungan sekitar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah berikut:

1. Observasi kondisi fisik dan pemanfaatan pekarangan;

2. Wawancara semi-terstruktur kepada kepala dan ibu rumah tangga;

3. Angket skala Likert lima poin untuk mengukur persepsi, sikap, dan perilaku keluarga. Skala
yang digunakan: 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Cukup Setuju
(CS), 4 = Setuju (S), 5 = Sangat Setuju (SS). Interpretasi hasil: skor 24 menunjukkan
kategori positif/tinggi, skor 3 kategori cukup/moderat, dan skor <2 kategori rendah.

4. Validasi instrumen dilakukan oleh dua pakar (pendidikan dan ketahanan pangan) untuk
menjamin keabsahan isi instrumen

2.4 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dengan memadukan teknik
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dari angket diolah menggunakan analisis statistik
deskriptif, berupa rata-rata skor, persentase, dan distribusi frekuensi untuk menggambarkan
tingkat persepsi, sikap, dan perilaku keluarga terhadap pemanfaatan pekarangan. Interpretasi
dilakukan dengan mengelompokkan skor ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan interval nilai. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dan
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observasi dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman, meliputi tiga
tahapan: reduksi data (pemilihan dan penyederhanaan informasi penting), penyajian data
(penyusunan narasi dan pola tematik), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan secara triangulatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai potensi, persepsi, dan hambatan keluarga
dalam pengelolaan pekarangan sebagai dasar pengembangan Model Rumah Pangan
Berkemajuan (RPB).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Umum Pekarangan Keluarga Mitra

Hasil observasi terhadap keluarga mitra menunjukkan bahwa luas pekarangan rumah
tangga di Kecamatan Mojogedang bervariasi antara <50 m2 hingga >200 m2. Sebagian besar
keluarga memiliki pekarangan berukuran 50—-100 m2 (40%), diikuti kategori <50 m2 (25%), 100—
200 m2 (25%), dan hanya sebagian kecil yang memiliki lahan lebih dari 200 m2 (10%),
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Pola ini mengindikasikan bahwa mayoritas keluarga
berada pada kategori lahan kecil hingga sedang, sehingga strategi pemanfaatan pekarangan
perlu diarahkan pada intensifikasi ruang terbatas melalui teknik seperti vertikultur, hidroponik
sederhana, penggunaan pot dan growbag, serta pemilihan tanaman cepat panen dan multiguna.
Temuan ini sejalan dengan Patel,et al., 2022) yang menegaskan pentingnya optimalisasi lahan
pekarangan kecil melalui diversifikasi tanaman untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah
tangga di wilayah tropis kering India.

Keanekaragaman jenis tanaman yang ditemukan di Mojogedang mencakup sayuran daun,
cabai, tomat, serta tanaman obat keluarga (TOGA) seperti jahe, kencur, dan serai. Pola ini
konsisten dengan hasil penelitian Suwardi, et al. (2023) yang menemukan bahwa pekarangan di
Aceh Timur memiliki fungsi ganda sebagai sumber pangan, obat, dan konservasi genetik lokal.
Demikian pula, studi Afrianto (2025) menunjukkan bahwa masyarakat Jawa memanfaatkan
pekarangan bukan hanya untuk konsumsi rumah tangga, tetapi juga untuk keperluan sosial-
budaya seperti ritual dan kegiatan keagamaan, yang mencerminkan integrasi antara fungsi
ekologis dan nilai budaya.

Namun, sebagian besar lahan pekarangan di Mojogedang belum dimanfaatkan secara
optimal. Banyak keluarga masih menjadikan pekarangan sebagai ruang nonproduktif untuk
tanaman hias atau area terbuka. Kondisi ini menggambarkan kesenjangan antara potensi fisik
lahan dan pemanfaatan aktual, serupa dengan temuan Park et al., (2019) di Jawa Barat bahwa
keberagaman tanaman tinggi tidak selalu diikuti dengan produktivitas ekonomi karena
keterbatasan keterampilan budidaya dan dukungan kelembagaan. Selain itu, studi Shrestha et
al., (2025) di Laos memperlihatkan bahwa keberhasilan home garden sangat bergantung pada
pengetahuan teknis, akses sumber daya, serta partisipasi anggota keluarga, terutama
perempuan dan anak-anak. Dalam konteks global, model pekarangan keluarga seperti yang
dikembangkan di Mojogedang memiliki kesamaan dengan inisiatif family garden di Ekuador, yang
berhasil meningkatkan kualitas pangan keluarga melalui pendampingan dan pelatihan berbasis
teknologi digital (Camacho et al., 2022). Pengalaman ini menunjukkan bahwa integrasi antara
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dukungan teknis, partisipasi keluarga, dan inovasi sosial menjadi kunci keberlanjutan sistem
pangan rumah tangga.

» 200m 100-200m

10.0%

24.0M

<50 m

50100 m

Gambar 1 Distribusi Luas Pekarangan keluarga Mitra RPB
3.2 Persepsi dan Sikap Keluarga terhadap Pemanfaatan Pekarangan

Hasil survei terhadap keluarga mitra menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
persepsi positif terhadap pemanfaatan pekarangan sebagai sumber ketahanan pangan dan
ruang pembelajaran keluarga. Pada pernyataan mengenai pentingnya pekarangan bagi
ketersediaan pangan rumah tangga, sebanyak 40% responden menyatakan setuju dan 40%
sangat setuju, sementara 20% cukup setuju. Tidak ada responden yang menyatakan
ketidaksetujuan. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 80% keluarga memiliki kesadaran tinggi
akan peran strategis pekarangan dalam mendukung kemandirian pangan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Saediman et al., (2021) yang menegaskan kontribusi program home food
gardening di Indonesia terhadap peningkatan ketahanan pangan dan pengurangan pengeluaran
rumah tangga. Namun, persepsi positif tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh tingkat
keterampilan teknis yang memadai. Hanya sekitar 60% responden menyatakan setuju—sangat
setuju bahwa mereka memiliki kkmampuan menanam sayuran atau tanaman obat sederhana,
sementara 20% berada pada kategori cukup setuju dan 20% lainnya tidak setuju. Kesenjangan
antara motivasi dan keterampilan ini merupakan fenomena umum dalam sistem pekarangan di
banyak negara berkembang. Shrestha et al., (2025) di Laos melaporkan bahwa meskipun
keluarga memahami manfaat pekarangan, keterbatasan akses pelatihan dan sarana produksi
sering menjadi faktor penghambat utama keberlanjutan kegiatan. Kondisi serupa juga ditemukan
di beberapa wilayah perkotaan Brasil, di mana inisiatif taman komunitas gagal berkembang
karena kurangnya pendampingan dan infrastruktur dasar (Pedro et al., 2021).

Dari aspek pengalaman praktis, hanya sekitar 60% keluarga di Mojogedang yang pernah
menanam atau memelihara ternak kecil di pekarangan, sementara sisanya belum melakukan
kegiatan produktif secara rutin. Fenomena ini menunjukkan bahwa pekarangan belum menjadi
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bagian dari budaya rumah tangga, tetapi masih dianggap aktivitas tambahan. Hasil ini
mendukung temuan (Dika et al., 2023; Aldilla et al., 2024) yang menyebutkan bahwa sebagian
besar keluarga di pedesaan Jawa masih menghadapi keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber
daya dalam mengelola pekarangan secara berkelanjutan. Meskipun demikian, motivasi keluarga
untuk memanfaatkan pekarangan secara optimal sangat tinggi. Sebanyak 60% responden
menyatakan setuju dan 20% sangat setuju untuk mengembangkan pekarangan menjadi lahan
produktif. Motivasi ini merupakan modal sosial yang penting bagi pengembangan program
berbasis keluarga. Penelitian Park et al., (2019) di Jawa Barat menekankan bahwa tingkat
motivasi masyarakat berbanding lurus dengan keberhasilan pengelolaan home garden, terutama
bila didukung jejaring sosial dan lembaga pendidikan.

Yang paling menonjol dari hasil penelitian ini adalah dukungan penuh keluarga terhadap
pelibatan anak-anak dalam kegiatan bercocok tanam dan beternak kecil, di mana 100%
responden menyatakan setuju—sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
Mojogedang tidak hanya memandang pekarangan dari sisi ekonomi, tetapi juga sebagai media
pendidikan karakter dan spiritual-ekologis. Studi Fortuna et al., (2023) menunjukkan bahwa
keterlibatan anak dalam kegiatan berbasis lingkungan mampu menumbuhkan karakter peduli
ekologis sejak dini. Hal ini diperkuat oleh Afrianto, (2025) yang mengungkapkan bahwa dalam
budaya Jawa, keterlibatan keluarga dalam mengelola pekarangan mencerminkan nilai nguri-uri
alam atau menjaga harmoni dengan lingkungan sebagai wujud pengamalan spiritualitas
keseharian.

Persepsi dan Sikap Keluarga terhadap Pemanfaatan Pekarangan (%)

5. Ingin anak-anak terlibat calam keglatan pekarangsn

4, Termotivast mengembangkan pemanfaatan pekarangan ebih optienal §

3, Pernah memanfaatkan pekarangan untuk menanamitemak ke }

Pernyataan

2. Mengetahi céra menanam sayuran atau tanaman obet o pek 1vc'u]:ﬂ‘~

1. Marmahami pentingnya pekarangan bagi ketahanan pangan keluarga |

0 50 100

Persentase (%)

Gambar 2. Grafik Persepsi dan Sikap Keluarga terhadap Pemanfaatan Pekarangan

Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; CS = Cukup Setuju; S = Setuju; SS
= Sangat Setuju

3.3 Praktik dan Tantangan Pemanfaatan Pekarangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian keluarga mitra telah mempraktikkan
pemanfaatan pekarangan untuk kegiatan produktif, meskipun masih terbatas pada skala kecil.

556


https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/agrisaintifika

Q— Agrisaintifika, Vol. 9, No. 3, 2025
' l https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/agrisaintifika
ISSN 2580-0345 (print), 2580-748X (online)
Jurnal limu-limu Pertanian DOI: 10.32585/ags.v9i3.7329

Efendi dkk, 2025

Sekitar 60% keluarga menyatakan pernah menanam sayuran atau tanaman obat, dan sebagian
kecil (20%) memelihara unggas atau ikan dalam ember (budikdamber). Aktivitas tersebut
umumnya bersifat tidak rutin dan tergantung pada ketersediaan waktu serta motivasi keluarga.
Pola ini menunjukkan bahwa pemanfaatan pekarangan belum menjadi budaya rumah tangga
yang berkelanjutan, melainkan masih bersifat sporadis dan reaktif terhadap kebutuhan sesaat.
Kondisi ini konsisten dengan temuan Kusumo et al., (2020) bahwa masyarakat perkotaan dan
semi-perkotaan seringkali hanya mengelola pekarangan secara insidental tanpa perencanaan
jangka Panjang.

Dari sisi teknis, tantangan utama meliputi keterbatasan pengetahuan budidaya,
keterampilan pengelolaan hama penyakit, serta akses terhadap sarana produksi seperti pupuk
organik, media tanam, dan bibit unggul. Sebagian keluarga juga menghadapi kendala dalam
pemeliharaan karena pekarangan berukuran kecil atau ternaungi bangunan. Hambatan serupa
ditemukan oleh Dika et al., (2023) dan Jufri, (2023), yang menegaskan bahwa kekurangan
keterampilan dan sarana dasar merupakan penyebab rendahnya produktivitas pekarangan di
tingkat rumah tangga. Dalam konteks global, Shrestha et al., (2025) juga mencatat bahwa tanpa
pelatihan berkelanjutan, program home gardening di Laos sulit mencapai ketahanan pangan
berkelanjutan meskipun memiliki dukungan kebijakan pemerintah.

Selain faktor teknis, terdapat pula tantangan non-teknis yang tidak kalah signifikan.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan pengisian angket, sebagian besar keluarga
menyatakan bahwa keterbatasan waktu menjadi kendala utama dalam mengelola pekarangan,
khususnya pada keluarga muda yang memiliki aktivitas ekonomi tinggi. Tantangan serupa juga
ditemukan di Brasil dan Ekuador, di mana urbanisasi, keterbatasan lahan, dan kesibukan
ekonomi menyebabkan menurunnya partisipasi masyarakat dalam family gardens (Pedro et al.,
2021; Camacho et al., 2022). Di Mojogedang, tantangan ini diperparah oleh belum adanya sistem
pendampingan berkelanjutan dari pihak luar seperti sekolah, penyuluh, atau kelompok
masyarakat. Rahayu et al., (2021) menjelaskan bahwa banyak program pemberdayaan
pekarangan berhenti setelah tahap distribusi bibit tanpa adanya monitoring dan evaluasi lanjutan,
sehingga tidak menumbuhkan kemandirian.

Dari sisi sosial dan kelembagaan, sebagian masyarakat belum melihat pekarangan sebagai
bagian penting dari sistem pangan keluarga. Masih terdapat persepsi bahwa hasil dari
pekarangan tidak signifikan terhadap kebutuhan rumah tangga. Temuan ini serupa dengan
penelitian Rijanta, (2020) di Kulonprogo, yang menemukan bahwa preferensi masyarakat
terhadap konsumsi beras dan pangan komersial menyebabkan peran pekarangan lokal menurun.
Padahal, penelitian Suwardi et al., (2023) menunjukkan bahwa keberagaman tanaman lokal di
pekarangan justru menjadi aset penting dalam menjaga ketahanan pangan berbasis kearifan
lokal dan keanekaragaman hayati.

Selain itu, proses urbanisasi dan konversi lahan juga menjadi faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap keberlanjutan pemanfaatan pekarangan. Studi Leksono et al., (2020) di
Pekanbaru dan Wisnubroto et al., (2024) di wilayah peri-urban Jawa Tengah menunjukkan bahwa
peningkatan pembangunan permukiman tanpa regulasi yang jelas mengurangi ketersediaan
ruang untuk pertanian rumah tangga. Situasi serupa mulai tampak di Mojogedang, terutama di
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wilayah yang berkembang menjadi kawasan semi-perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan tata ruang dan dukungan pemerintah desa untuk melindungi fungsi ekologis
pekarangan.

Meskipun menghadapi berbagai kendala, seluruh keluarga mitra menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap pelibatan anak-anak dalam kegiatan bercocok tanam dan pemeliharaan ternak
kecil. Hal ini merupakan potensi sosial yang besar karena pekarangan dapat dijadikan sarana
pembelajaran kontekstual, menumbuhkan karakter peduli lingkungan, dan memperkuat ikatan
keluarga. Sejalan dengan hasil penelitian Fortuna et al., (2023), kegiatan berbasis lingkungan
yang melibatkan anak terbukti efektif menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini dan
membentuk tanggung jawab terhadap alam.

3.4 Implikasi terhadap Pengembangan Model Rumah Pangan Berkemajuan (RPB)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, pekarangan keluarga di Mojogedang
memiliki potensi tinggi dalam mendukung ketahanan pangan, namun pemanfaatannya belum
optimal karena keterbatasan keterampilan teknis, sarana produksi, dan waktu pengelolaan. Di
sisi lain, terdapat motivasi kuat (80%) dan dukungan penuh terhadap pelibatan anak (100%) yang
menunjukkan kesiapan sosial dan nilai edukatif keluarga dalam pengembangan kegiatan
pekarangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan ketahanan pangan keluarga tidak cukup
melalui pendekatan teknis semata, tetapi perlu dirancang sebagai model pemberdayaan terpadu
yang menggabungkan dimensi teknis, pendidikan, sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan dasar konseptual bagi pengembangan Model Rumah Pangan
Berkemajuan (RPB) sebagai model integratif dan berkelanjutan dalam pengelolaan pekarangan
berbasis keluarga.

Implikasi utama dari temuan ini adalah bahwa pengembangan Model Rumah Pangan
Berkemajuan (RPB) perlu dirancang sebagai pendekatan holistik dan transdisipliner, yang
mengintegrasikan empat pilar utama berikut:

1. Pilar Penguatan Teknis dan Ekologis. RPB perlu menyediakan pelatihan sederhana dan
pendampingan teknis berkelanjutan agar keluarga mampu mengelola lahan kecil secara
efisien. Pelatihan dapat meliputi teknik vertikultur, budidaya tanaman cepat panen,
pembuatan pupuk organik cair, serta pemeliharaan ternak kecil seperti ayam atau ikan lele
dalam ember (budikdamber). Prinsip ini sejalan dengan temuan Galhena et al., (2013) yang
menekankan pentingnya transfer pengetahuan dan teknologi sederhana bagi keberhasilan
home garden di negara berkembang. Studi Shrestha et al., (2025) di Laos juga menegaskan
bahwa efektivitas taman keluarga meningkat signifikan jika disertai dukungan teknis dan
akses sumber daya lokal.

2. Pilar Integrasi Pendidikan Keluarga dan Sekolah. RPB berfungsi tidak hanya sebagai ruang
produksi pangan, tetapi juga sebagai laboratorium pembelajaran ekologis keluarga. Anak-
anak dapat dilibatkan dalam kegiatan menanam, merawat, dan memanen untuk
menumbuhkan karakter tanggung jawab serta kepedulian lingkungan. Model ini sejalan
dengan studi Fortuna et al., (2023) yang menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam
kegiatan berbasis lingkungan dapat memperkuat nilai-nilai karakter ekologis dan
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mempererat relasi keluarga. Dengan dukungan sekolah, pekarangan dapat menjadi wahana
eco-pedagogy yang memadukan pendidikan formal dan non-formal berbasis pengalaman
nyata.

3. Pilar Penguatan Jejaring Sosial-Ekonomi Komunitas. Keberhasilan pemanfaatan
pekarangan sangat ditentukan oleh kolaborasi komunitas dan dukungan kelembagaan. Oleh
karena itu, RPB perlu melibatkan sekolah, penyuluh pertanian, kelompok orang tua, dan
lembaga desa dalam membangun sistem pendampingan dan pemasaran hasil pekarangan.
Studi Park et al., (2019) dan Patel et al., (2022) menunjukkan bahwa home garden menjadi
lebih produktif dan berkelanjutan ketika dikelola melalui jaringan sosial yang aktif dan
dukungan organisasi lokal. Di Indonesia, pengalaman program Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) juga memperlihatkan bahwa kolaborasi antarwarga meningkatkan
keberhasilan dan kontinuitas kegiatan (Saediman et al., 2021). Selain itu, model jejaring
seperti yang diterapkan dalam family garden di Ekuador (Camacho et al. 2022) menunjukkan
bahwa dukungan pelatihan digital dan koordinasi antar keluarga mampu menurunkan biaya
pangan rumah tangga hingga 20%.

4. Pilar Integrasi Nilai Religius dan Etika Ekologis. Salah satu karakter khas RPB adalah
penguatan spiritualitas dalam pengelolaan pangan. Kegiatan bercocok tanam dan beternak
kecil dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai halal-thayyib, syukur, dan tanggung jawab
terhadap alam sebagai amanah Tuhan. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma
interkonektif agama, ilmu, dan budaya yang dikemukakan Amin Abdullah, (2014), di mana
nilai spiritual berperan sebagai landasan etis dalam mewujudkan keberlanjutan sosial-
ekologis. Dalam konteks ini, pekarangan keluarga tidak hanya menghasilkan pangan, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran spiritual dan harmoni ekologis.

Secara konseptual, RPB dapat dipandang sebagai model pemberdayaan keluarga berbasis
pekarangan yang menggabungkan prinsip ketahanan pangan, pendidikan lingkungan, solidaritas
sosial, dan nilai keagamaan. Pendekatan serupa juga berkembang di berbagai negara dengan
adaptasi lokal, seperti urban agriculture di Pekanbaru (Leksono et al. 2020), peri-urban farming
di Jawa Tengah (Wisnubroto et al. 2024), dan community garden di Brasil (Pedro et al. 2021).
Dengan demikian, implikasi pengembangan RPB bukan hanya pada peningkatan ketersediaan
pangan rumah tangga, tetapi juga pada transformasi sosial dan pendidikan keluarga. Model ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi khas Indonesia terhadap diskursus global tentang home
garden sustainability, dengan menonjolkan sinergi antara teknologi lokal, pendidikan ekologis,
dan spiritualitas lingkungan.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pekarangan keluarga di Mojogedang memiliki potensi
besar untuk mendukung ketahanan pangan sekaligus pendidikan keluarga. Sebagian besar
keluarga memiliki lahan kecil-sedang (50-100 m?) yang dapat dimanfaatkan secara produkitif,
dengan motivasi tinggi (80%) dan dukungan penuh terhadap pelibatan anak (100%). Namun,
pemanfaatan belum optimal karena keterbatasan keterampilan, sarana, dan waktu. Diperlukan
pengembangan Model Rumah Pangan Berkemajuan (RPB) yang bersifat holistik, mencakup
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empat pilar utama: (1) penguatan teknis bercocok tanam dan beternak kecil, (2) integrasi
pendidikan keluarga dan sekolah, (3) penguatan jejaring sosial-ekonomi berbasis komunitas, dan
(4) internalisasi nilai religius-ekologis. Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi perspektif
teknis, edukatif, sosial, dan spiritual dalam konteks ketahanan pangan rumah tangga, serta
memberikan arah bagi pengembangan kebijakan dan program pemberdayaan pekarangan
berkelanjutan di tingkat lokal.
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